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ABSTRACT 
 
Purposes  Profitable growth is a measure of company performance. It is to 
calculate future earnings by using earnings in the previous period. 
Therefore, this study aims to analyze the influence of current ratio, Debt 
to Asset Ratio, total asset turnover, net profit margin on profitable 
growth. The analysis focused on textile & garment enterprise data. 
Methods   The quantitative research approach is a paradigm of this research. The 
samples were taken by using purposive sampling. The number of 
research samples are 7 of 17 textile & garment companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange for the period 2010-2014. Multiple linear 
regression is a technique used to analyze research data. 
Findings  The statistical test shows that the partial influence of debt to asset ratio 
on profitable growth is significant, while the partial influence of the 
current ratio, total asset turnover and net profit margin on profitable 
growth is not significant. Furthermore, the simultaneous influence of the 
current ratio, debt to asset ratio, total asset turnover and net profit 
margin on profitable growth is significant. 
Keywords  Current ratio, Debt to asset ratio, Total asset turnover, Net profit margin, 
Profitable growth. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Dalam dunia ekonomi setiap perusahaan selalu mengharapkan keuntungan yang maksimal 
agar dapat membantu kegiatan operasi dalam perusahaan tersebut. Laba yang dihasilkan 
perusahaan dalam mengukur kinerja dalam perusahaan. Maka maksimalisasi laba atau 
keuntungan dapat dikatakan sebagai tujuan perusahaan. Maka sebaiknya laba yang 
dihasilkan mempunyai nilai yang positif agar perusahaan dapat merealisasikan keuntungan 
yang baik.    
 
pertumbuhan laba ini bukan saja penting untuk menentukan prestasi perusahaan di masa 
yang akan datang tapi juga penting sebagai informasi lain yang diperlukan bagi berbagai 
pihak seperti investor yang akan menanamkan investasinya dalam perusahaan tetapi juga 
bagi kreditur yang ingin memberikan pinjamannya kepada perusahaan. Laba merupakan 
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informasi penting dalam suatu laporan keuangan seperti dalam perhitungan pajak 
menghitung deviden yang akan dibagikan ataupun ditahan, menjadi pedoman dalam 
mengambil keputusan, menjadi dasar peramalan laba di masa yang akan datang, menjadi 
dasar perhitungan dan penilaian efisiensi menilai kinerja perusahaan. pertumbuhan laba 
dapat diukur dengan rasio keuangan. 
 
Analisis rasio merupakan alat yang digunakan untuk membantu menganalisis laporan 
keuangan suatu perusahaan Sehingga dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan pada 
perusahaan tersebut. 
 
Ukuran laba menggambarkan kinerja manajemen dalam menghasilkan profit untuk 
membayar bunga kreditor, deviden pemegang saham, dan pajak pemerintah. Informasi 
laba juga dapat dipakai untuk mengestimasikan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba di masa yang akan datang (memprediksi atau menafsir earning power), 
menafsir resiko dalam investasi, dana lain-lain. Banyak perubahan serta persaingan yang 
dihadapi dunia usaha dalam era globalisasi ini menuntut perusahaan untuk terus 
meningkatkan kinerja perusahaannya dengan tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan 
laba. Salah satu faktor yang dapat mencerminkan kinerja suatu perusahaan adalah laporan 
keuangan yang merupakan salah satu sumber informasi yang dihasilkan oleh perusahaan 
yang dibuat oleh pihak-pihak manajemen secara teratur. Informasi yang terdapat dalam 
laporan keuangan tersebut sangat dibutuhkan oleh para pemakai laporan keuangan baik 
pihak internal maupun eksternal perusahaan dalam memenuhi kebutuhan mereka yang 
berbeda-beda. 
 
Perusahaan manufaktur cenderung memiliki aktiva tetap yang tinggi dari pada karena 
aktiva tetap nya banyak berupa mesin-mesin, tanah dan bangunan Perusahaan yang 
mempunyai aktiva tetap relatif besar cenderung menggunakan modal asing dalam 
menghasilkan pertumbuhan laba nya. Hal ini dilakukan karena aktiva tetap seperti tanah 
dan bangunan, dapat di jadikan agunan utang oleh perusahaan. Dengan memperoleh laba 
yang maksimal seperti yang di targetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi 
kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan 
investasi baru. 
 
Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk 
memenuhi target yang di tetapkan. Artinya besarnya keuntungan haruslah di capai sesuai 
dengan yang diharapkan. Ada beberapa teknik analisis yang dapat digunakan untuk 
menganalisis dan menilai kondisi keuangan perusahaan serta prospek perubahan labanya. 
Salah satu alternatif untuk mengetahui apakah informasi keuangan yang dihasilkan dapat 
bermanfaat untuk memprediksi pertumbuhan laba, termasuk kondisi keuangan di masa 
depan adalah dengan melakukan analisis rasio keuangan.  
 
Di sisi lain perusahaan juga dituntut untuk tetap eksis dalam kondisi perekonomian global. 
Selain itu perusahaan juga dituntut harus memiliki laporan keuangan yang baik serta dasar 
yang kuat dalam melaksanakan operasionalnya dalam rangka memaksimalkan laba. Dalam 
pengambilan keputusan, pengelola perusahaan memerlukan informasi khususnya 
informasi mengenai apa yang mungkin terjadi di masa yang akan datang. Mereka 
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berkepentingan dengan informasi masa lalu untuk mengevaluasi prospek kinerja 
perusahaan di masa yang akan datang dengan melihat laporan keuangan perusahaan. 
Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu sumber informasi yang merupakan 
hasil pengumpulan dan pengolahan data keuangan yang dapat digunakan untuk 
membantu para pengguna dalam menilai pertumbuhan laba perusahaan sehingga dapat 
mengambil keputusan yang tepat. 
 
Seperangkat laporan keuangan utama belum dapat memberi manfaat maksimal bagi 
pemakai sebelum pemakai menganalisis laporan keuangan tersebut lebih lanjut dalam 
bentuk analisis laporan keuangan yang di dalamnya termasuk analisis terhadap rasio-rasio 
keuangan. Analisis laporan keuangan menggunakan analisis rasio yang digunakan untuk 
mencurahkan perhatian rasio keuangan agar dapat mengevaluasi keadaan keuangan masa 
lalu, sekarang dan proyeksi hasil atau laba yang akan datang. 
 
Analisis rasio keuangan merupakan suatu instrumen analisis untuk menjelaskan berbagai 
hubungan dan indikator keuangan yang ditujukan untuk menunjukkan perubahan kondisi 
keuangan atau operasi di masa lalu dan memberikan pimpinan perusahaan untuk 
membuat keputusan atau pertimbangan tentang apa yang perlu dilakukan oleh 
perusahaan di masa yang akan datang. 
 
 
KAJIAN LITERATUR 
 
Pertumbuhan Laba 
 
Pada dasarnya, perusahaan beroperasi adalah dengan harapan agar memperoleh laba 
pada tingkat tertentu yang sudah ditetapkan sebagai tujuan yang harus dicapai. 
pertumbuhan laba perusahaan yang baik mencerminkan bahwa kinerja perusahaan juga 
baik. Oleh karena laba merupakan ukuran kinerja dari suatu perusahaan, maka semakin 
tinggi laba yang dicapai perusahaan, mengindikasikan semakin baik kinerja perusahaan. 
 
Menurut Darsono dan Purwanti (2008) menyatakan bahwa laba ialah prestasi seluruh 
karyawan dalam suatu perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk angka keuangan yaitu 
selisih positif antara pendapatan dikurangi beban (expenses)”. Laba merupakan dasar 
ukuran kinerja bagi kemampuan manajemen dalam mengoperasikan harta perusahaan. 
Laba harus direncanakan dengan baik agar manajemen dapat mencapainya secara efektif. 
 
Ukuran yang sering kali dipakai untuk menentukan sukses tidaknya manajemen 
perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan. Berhasil atau tidaknya suatu 
perusahaan pada umumnya ditandai dengan kemampuan manajemen dalam melihat 
kemungkinan dan kesempatan di masa yang akan datang, baik jangka panjang maupun 
jangka pendek. Dengan demikian sasaran utama pelaporan keuangan adalah informasi 
tentang prestasi-prestasi perusahaan yang disajikan melalui pengukuran laba dan 
komponen-komponennya. 
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Menurut Rusmanto (2011) pertumbuhan laba merupakan ukuran kinerja dari suatu 
perusahaan untuk menghitung laba di masa yang akan datang dengan menggunakan laba 
di periode sebelumnya. 
 
Pertumbuhan untuk masing-masing komponen sumber pendapatan dan pengeluaran 
untuk mengevaluasi potensi-potensi yang perlu mendapatkan perhatian. Menurut 
Prihartanty (2011) pertumbuhan laba merupakan salah satu rasio pertumbuhan yang 
digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. 
 
Ukuran yang sering kali dipakai untuk menentukan sukses tidaknya manajemen 
perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan. Berhasil atau tidaknya suatu 
perusahaan pada umumnya ditandai dengan kemampuan manajemen dalam melihat 
kemungkinan dan kesempatan di masa yang akan datang, baik jangka panjang maupun 
jangka pendek.  
 
 
Net Profit Margin 
 
Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan yang paling sering digunakan. Rasio 
keuangan menghubungkan berbagai perkiraan yang terdapat pada laporan keuangan 
sehingga kondisi keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan dapat diinterpretasikan. 
 
Menurut Syamsuddin (2013) bahwa net profit margin merupakan rasio antara laba bersih 
(net profit) yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expenses termasuk pajak 
dibandingkan dengan penjualan semakin tinggi net profit margin, semakin baik operasi 
suatu perusahaan. Suatu net profit margin yang dikatakan baik akan sangat tergantung dari 
jenis industri di dalam mana perusahaan berusaha. Rasio ini menggambarkan kemampuan 
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti 
kegiatan penjualan. 
 
Menurut Kasmir (2012) bahwa margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan 
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak di bandingkan dengan penjualan. 
Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. Rasio ini 
mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan, sehingga rasio yang tinggi menunjukkan 
keadaan yang kurang baik karena berarti bahwa setiap rupiah penjualan yang terserap 
dalam biaya juga tinggi, dan yang tersedia untuk laba kecil. 
 
Menurut Harahap (2013) bahwa net profit margin adalah angka yang menunjukkan berapa 
besar persentase pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar 
rasio ini semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 
cukup tinggi. Dengan kata lain margin laba bersih sama dengan laba bersih dibagi dengan 
penjualan bersih. Ini menunjukkan kestabilan kesatuan untuk menghasilkan perolehan 
pada tingkat penjualan khusus. 
 
Net profit margin adalah selisih antara (rasio laba bersih dengan penjualan), rasio ini 
mencerminkan tingkat efisiensi perusahaan sehingga rasio yang tinggi menunjukkan 
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keadaan yang kurang baik karena berarti bahwa setiap rupiah penjualan yang terserap 
dalam biaya juga tinggi yang tersedia untuk laba kecil.  
 
 
Total Asset Turnover 
 
Rasio ini melihat sejauh mana keseluruhan asset yang dimiliki oleh perusahaan terjadi 
perputaran secara efektif. Kemampuan perusahaan untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan asset dalam menghasilkan penjualan dan mengukur perputaran semua asset 
yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 
rupiah asset. 
 
Menurut Kasmir (2012) bahwa total asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 
penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 
 
Salah satu tujuan manajer keuangan adalah menentukan seberapa besar efisiensi investasi 
pada berbagai aktiva. Dengan kata lain rasio ini menunjukkan bagaimana sumber daya 
telah dimanfaatkan secara optimal, kemudian dengan membandingkan rasio aktivitas 
dengan standar industri, maka dapat diketahui tingkat efisiensi perusahaan dalam industri. 
 
Menurut Houston (2010), rasio perputaran total asset (total asset turn over), mengukur 
perputaran seluruh asset perusahaan, dan dihitung dengan membagi penjualan dengan 
total asset. Semakin tinggi ratio total assets turnover berarti semakin efisien penggunaan 
keseluruhan aktiva di dalam menghasilkan penjualan. Dengan perkataan lain, jumlah asset 
yang sama dapat memperbesar volume penjualan apabila total assets turnover-nya 
ditingkatkan atau diperbesar. 
 
 
Debt to Asset Ratio 
 
Debt to Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan 
antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa aktiva perusahaan 
dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap 
pengelolaan aktiva. 
 
Menurut Kasmir (2012), debt ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk 
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Menurut Harahap (2013) 
bahwa rasio ini menunjukkan sejauh mana utang dapat ditutupi oleh aktiva lebih besar 
rasionya lebih aman. Rasio ini seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. 
Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan 
akan masuk dalam kategori extremely everage (utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak 
dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. 
Menurut Fahmi (2013) bahwa rasio yang melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu 
diperoleh dari perbandingan total utang dibagi total asset” 
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Kesimpulan dari beberapa menurut para ahli di atas tentang Debt to Asset Ratio yaitu rasio 
ini menunjukkan seberapa asset suatu perusahaan yang dibiayai oleh utang atau kreditor. 
Namun begitu sebaliknya kreditor menyukai rasio utang yang rendah karena makin rendah 
rasio utang suatu perusahaan makin besar perlindungan terhadap kerugian kreditor jika 
terjadi likuidasi. Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang dengan total aktiva. 
Sehingga rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh aktiva. Debt ratio 
merupakan rasio yang memperlihatkan proporsi antara kewajiban yang dimiliki dan 
seluruh kekayaan yang dimiliki.  
 
 
Current ratio 
 
Rasio ini sering digunakan oleh perusahaan maupun investor untuk mengetahui tingkat 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Kewajiban tersebut bersifat 
jangka pendek. Kewajiban jangka pendek itu seperti, membayar tagihan listrik, gaji 
pegawai, atau hutang yang telah jatuh tempo. Tetapi terkadang ada beberapa perusahaan 
tidak sanggup membayar hutang tersebut pada waktu yang telah ditentukan, dengan 
alasan perusahaan tidak memiliki dana yang cukup untuk menutupi hutang yang telah 
jatuh tempo tersebut. 
 
Menurut Fahmi (2013) bahwa rasio lancar (current ratio) adalah ukuran yang umum 
digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi 
kebutuhan utang ketika jatuh tempo. Menurut Kasmir (2012), current ratio merupakan 
ratio untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau 
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Menurut Huston 
(2010), current ratio rasio ini dihitung dengan membagi asset lancar dengan kewajiban 
lancar, rasio ini menunjukkan sampai sejauh apa kewajiban lancar ditutupi oleh asset yang 
diharapkan akan dikonversi menjadi kas dalam waktu dekat.  
 
Dari beberapa pengertian di atas tersebut dapat disimpulkan bahwa current ratio 
merupakan salah satu ratio finansial yang sering digunakan. Tingkat current ratio dapat 
ditentukan dengan jalan membandingkan antara current asset dengan current liabilities. 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif yang mana untuk melihat pengaruh 
secara simultan dan parsial current ratio, Debt to Asset Ratio, total asset turnover, net 
profit margin terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan tekstil dan garment yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
 
Penelitian ini menggunakan laporan keuangan untuk periode tahun 2010-2015. Jumlah 
populasi sebanyak 12 (dua belas) perusahaan, sedangkan sampel yang diambil dalam 
penelitian ini ada 7 (tujuh) Perusahaan. Teknik untuk menganalisis data penelitian 
menggunakan pendekatan regresi linier berganda. 
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HASIL DAN DISKUSI  
 
Hasil 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh secara simultan dan parsial current 
ratio, Debt to Asset Ratio, total asset turnover, net profit margin terhadap pertumbuhan 
laba pada perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Nilai-nilai 
hasil pengelolaan data terlihat di dalam Tabel 1. 
 
Tabel 1 hasil uji linear berganda 
Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,936 1,867  -1,037 ,308 
current ratio ,851 1,631 ,092 ,522 ,606 
Debt to Asset Ratio 3,839 1,337 ,598 2,871 ,007 
total asset turnover -1,338 2,657 -,114 -,504 ,618 
net profit margin ,007 ,011 ,119 ,641 ,527 
a. Dependent Variable: pertumbuhan laba    
 
Hasil tersebut di masukan ke dalam persamaan regresi linear berganda sehingga diketahui 
persamaan sebagai berikut: Y= -1,936 + 0,851X1 + 3,839X2 -1.338X3 + 0,007X4+e 
 
Persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa konstanta sebesar -1,936 dengan arah 
hubungan negatif menunjukkan bahwa apabila variabel independen dianggap konstan 
maka pertumbuhan laba telah mengalami penurunan sebesar -1,936 atau -193,6%, β1 
sebesar 0,851dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan current 
ratio maka akan diikuti oleh kenaikan pertumbuhan laba sebesar 0,851 atau 85,1% dengan 
asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. β2 sebesar 3,839 dengan arah 
hubungan positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan Debt to Asset Ratio maka akan 
diikuti oleh kenaikan pertumbuhan laba sebesar 3,839 atau sebesar 383,9% dengan asumsi 
variabel independen lainnya dianggap konstan. β3 sebesar -1,338 dengan arah hubungan 
negatif menunjukkan bahwa setiap kenaikan total asset turnover maka akan diikuti oleh 
penurunan pertumbuhan laba sebesar -1,338 atau -133,8% dengan asumsi variabel 
independen lainnya dianggap konstan.β4 sebesar 0,007 dengan arah hubungan positif 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan net profit margin maka akan diikuti peningkatan 
pertumbuhan laba sebesar 0,007 atau sebesar 7% dengan asumsi variabel independen 
lainnya dianggap konstan. 
 
Tabel 2 koefisien determinasi (R-square) 
Model R R square Adjusted R square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 ,517a ,268 ,170 5,90068 1,486 
a. Predictors: (Constant), net profit margin, Debt to Asset Ratio, current ratio, total asset turnover 
b. Dependent Variable: pertumbuhan laba   
 
Nilai adjusted R square atau koefisien determinasi adalah sebesar 0,268 angka ini 
mengidentifikasi bahwa pertumbuhan laba (variabel dependen) mampu dijelaskan oleh 
current ratio, Debt to Asset Ratio, total asset turn over dan net profit margin (variabel 
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independen) sebesar 26,8% sedangkan selebihnya sebesar 73,2% dijelaskan oleh sebab-
sebab lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Kemudian standard error of the estimated 
adalah sebesar 5,90068 atau 5,90 dimana semakin kecil angka ini akan membuat model 
regresi semakin tepat dalam memprediksi pertumbuhan laba. 
 
Tabel 3 hasil uji parsial (uji t) 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,936 1,867  -1,037 ,308 
current ratio ,851 1,631 ,092 ,522 ,606 
Debt to Asset Ratio 3,839 1,337 ,598 2,871 ,007 
total asset turnover -1,338 2,657 -,114 -,504 ,618 
net profit margin ,007 ,011 ,119 ,641 ,527 
a. Dependent Variable: pertumbuhan laba    
 
Tabel 3 telah menjadi dasar untuk menghasilkan beberapa kesimpulan seperti dijelaskan di 
dalam bagian berikut ini. 
 
Pertama, nilai thitung untuk variabel current ratio adalah 0,522 dan nilai signifikan sebesar 
0,606 (lebih besar dari 0,05) artinya H0 diterima dan Ha ditolak. Ini menunjukkan bahwa 
secara parsial ada pengaruh positif dan tidak signifikan current ratio terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan tekstil & garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2010-2014. 
 
Kedua, nilai thitung untuk variabel Debt to Asset Ratio adalah 2,871 dan nilai signifikan 
sebesar 0,007 (lebih kecil dari 0,05) artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Ini menunjukkan 
bahwa secara parsial ada pengaruh positif dan signifikan Debt to Asset Ratio terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan tekstil & garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2010-2014. 
 
Ketiga, nilai thitung untuk variabel total asset turnover adalah -0.504 dan nilai signifikan 
sebesar 0,618 (lebih besar dari 0,05) artinya H0 diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil 
tersebut secara parsial ada pengaruh negatif dan tidak signifikan total asset turnover 
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan tekstil & garment yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2014. 
 
Keempat, nilai thitung untuk variabel net profit margin adalah 0,641 dan nilai signifikan 
sebesar 0.527 (lebih besar dari 0,05) artinya H0 diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil 
tersebut didapat kesimpulan bahwa secara parsial ada pengaruh positif tidak signifikan net 
profit margin terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan tekstil & garment yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2010-2014. 
 
Dari hasil Anova (Analysis of Variance ) pada Tabel 4 didapatkan Fhitung sebesar 2,739 
dengan tingkat signifikan sebesar 0,047. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 
H0 ditolak dan Ha diterima. 
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Tabel 4 hasil uji simultan (uji f) 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 381,461 4 95,365 2,739 ,047a 
Residual 1044,539 30 34,818   
Total 1426,000 34    
a. Predictors: (Constant), net profit margin, Debt to Asset Ratio, current ratio, total asset turnover 
b. Dependent Variable: pertumbuhan laba    
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel current ratio, Debt to Asset Ratio, total asset 
turnover, net profit margin secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan tekstil & garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2010-2014. 
 
 
Diskusi 
 
1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba  
 
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio terhadap pertumbuhan 
laba pada perusahaan tekstil & garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji 
hipotesis secara parsial menunjukkan current ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Pertumbuhan Laba pada perusahaan tekstil & garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2010-2014. Dengan arah hubungan positif meningkatnya current ratio 
maka diikuti dengan meningkatnya pertumbuhan laba pada perusahaan tekstil & garment 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. 
 
Hal ini berarti bahwa kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 
tidak memberikan jaminan ketersediaan modal kerja guna mendukung aktivitas 
operasional perusahaan, sehingga perolehan laba yang ingin dicapai menjadi tidak seperti 
yang diharapkan. Ini memiliki makna aktiva lancar yang dihasilkan terlalu tinggi karena 
perusahaan berusaha untuk sebisa mungkin menggunakan aktiva lancar bukan hanya 
untuk memenuhi hutang tetapi juga untuk kepentingan yang lain. 
 
Ini juga bisa terjadi karena perusahaan tidak mengoptimalkan dana yang tersedia untuk 
menghasilkan laba. Dimana rasio lancar tidak dapat digunakan untuk memprediksi 
pertumbuhan laba mendatang. Hal ini disebabkan karena fungsi rasio lancar adalah untuk 
mengukur kemampuan pembayaran hutang perusahaan. Perusahaan yang mempunyai 
rasio lancar yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar yang tidak baik 
terhadap pertumbuhan laba perusahaan karena aktiva lancar menghasilkan return yang 
lebih rendah dibandingkan dengan aktiva tetap. 
 
Hal ini diperkuat dengan teori Harahap (2013) yang menyatakan, bahwa rasio lancar 
kemampuan perusahaan memenuhi hutang jangka pendeknya dengan menggunakan 
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio lancar maka semakin besar 
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gunawan dan 
Wahyuni (2013) yang menyatakan bahwa current ratio berpengaruh tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan laba. Begitu juga menurut Rachamawati (2015), Narpatilova 
(2012), Sholiha (2012), yang menyatakan Hal ini dikarenakan rasio lancar yang tinggi 
menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar yang tidak baik terhadap pertumbuhan laba 
perusahaan karena aktiva lancar menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan 
dengan aktiva tetap.hal ini juga bisa terjadi dikarenakan perusahaan tidak mampu 
memanfaatkan kas yang tersedia. 
 
2. Pengaruh Debt to Asset Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba 
 
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh debt to asset ratio terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan tekstil & garment yang terdaftar di bursa efek 
indonesia ada pengaruh positif dan signifikan debt to asset ratio terhadap pertumbuhan 
laba pada perusahaan tekstil & garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2010-2014. 
 
Dengan arah hubungan positif menunjukkan meningkatnya Debt to Asset Ratio maka 
diikuti dengan meningkatnya pertumbuhan laba pada perusahaan tekstil & garmen di 
bursa efek Indonesia. Hal ini menunjukkan perusahaan telah berhasil menarik para investor 
maupun kreditor untuk menanamkan modalnya untuk perusahaan, karena perusahaan 
sudah mengelola dengan baik utang maupun pinjaman yang diberikan para investor 
maupun kreditor untuk menghasilkan laba. Kemampuan debt to asset ratio dalam 
mempengaruhi pertumbuhan laba dapat disebabkan oleh pendanaan yang diperoleh dari 
pihak ketiga (kreditor) yang akan digunakan untuk mendanai aktiva yang akan digunakan 
dalam kegiatan operasional untuk menghasilkan keuntungan.  
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gustina dan 
Wijayanto (2015). Begitu juga menurut Rachamawati (2015) yang berpendapat semakin 
besar pendanaan yang diperoleh dari utang, semakin besar pula kesempatan perusahaan 
untuk memperoleh dana dan perusahaan dapat memanfaatkan perolehan dana yang 
berasal dari luar dalam meningkatkan penjualan untuk memperoleh laba yang lebih besar 
Sehingga perusahaan dapat memanfaatkan aktivanya untuk membiayai hutang-hutang 
jangka pendeknya. 
 
Penelitian ini sesuai dengan teori Munawir (2014) yang menyatakan bahwa perusahaan 
yang mempunyai debt to asset ratio yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk memperoleh pinjaman sehingga semakin besar debt total maka semakin besar pula 
kesempatan perusahaan untuk memperoleh laba dengan memanfaatkan pinjaman 
tersebut. 
 
3. Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba  
 
Hasil penelitian menunjukkan secara parsial total asset turnover tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan tekstil & garment yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014.  
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Dengan arah hubungan negatif menunjukkan menurunnya total asset turnover maka 
diikuti dengan meningkatnya pertumbuhan laba pada perusahaan tekstil & garmen di 
bursa efek Indonesia. Hal ini terjadi karena perusahaan tidak efektif memutarkan total 
aktivanya. Karena perusahaan tersebut dalam melakukan aktivitas produksi yang tinggi 
maka diikuti beban operasional yang tinggi juga yang ditanggung perusahaan untuk 
menghasilkan penjualan.  
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Narpatilova (2012), dan penelitian 
Gustina & Wijayanto, (2015), Rachamawati, (2015), yang berpendapat bahwa perusahaan 
belum mampu memaksimalkan aktiva yang dimiliki atau perusahaan tidak mampu dalam 
mengolah kembali kas, sehingga perputaran semakin lama dan perusahaan tidak dapat 
memanfaatkan aktiva tersebut untuk meningkatkan penjualan yang berpengaruh terhadap 
pendapatan. Penelitian ini sesuai dengan teori Menurut Fahmi (2013) menyatakan bahwa 
perusahaan yang mempunyai total asset turnover tinggi tidak selalu diikuti laba yang tinggi. 
Ini terjadi karena penjualan yang tinggi akan diikuti dengan banyaknya biaya-biaya 
operasional dan beban-beban yang di tanggung perusahaan yang akan menekan 
pertumbuhan laba suatu perusahaan.  
 
4. Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Pertumbuhan Laba  
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial net profit margin tidak berpengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan tekstil & garment yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014. Dengan arah hubungan positif diketahui bahwa 
meningkatnya net profit margin maka diikuti dengan meningkatnya pertumbuhan laba 
pada perusahaan tekstil & garmen di bursa efek Indonesia. Hal ini menunjukkan banyaknya 
pengeluaran beban-beban yang dikeluarkan oleh perusahaan, yang menyebabkan 
pertumbuhan laba kurang efisien karena penjualan yang tinggi bisa berakibat beban-beban 
yang dikeluarkan semakin tinggi tetapi tidak sepadan dengan nilai penjualan. Sehingga para 
investor kurang menarik dalam menginvestasikan modalnya. 
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rachmawati (2015), 
Narpatilova (2012), dan penelitian Sholiha (2012) juga menunjukkan hasil yang sama 
bahwa net profit margin tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Ini bisa 
terjadi karena penjualan yang tinggi diikuti dengan biaya operasi yang tinggi sehingga tidak 
mempengaruhi laba. Penelitian ini juga sesuai dengan teori menurut Harahap (2013) yang 
menyatakan, Bahwa besarnya net profit margin suatu perusahaan menunjukkan berapa 
persentase pendapat bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini 
maka semakin banyak kegiatan operasional suatu perusahaan untuk menghasilkan 
pertumbuhan laba. 
 
5. Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio, Total Asset Ratio dan Net Profit Magin 
secara simultan terhadap Pertumbuhan Laba 
 
Hasil penelitian yang memperlihatkan bahwa variabel current ratio, debt to asset ratio, 
total asset ratio dan net profit margin secara bersama-sama ada pengaruh signifikan 
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terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan tekstil & garment yang terdaftar di bursa 
efek Indonesia.  
 
Hal ini menandakan semakin tinggi current ratio maka semakin mudah perusahaan untuk 
melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendek sehingga akan semakin mudah perusahaan 
memperoleh laba.  
 
Begitu juga semakin tinggi debt to asset ratio maka semakin rendah tingkat pertumbuhan 
laba perusahaan karena laba yang diperoleh perusahaan digunakan untuk proses 
pelunasan seluruh utang-utang-utang perusahaan, begitu juga sebaliknya semakin rendah 
total debt suatu perusahaan akan semakin mudah perusahaan meningkatkan 
pertumbuhan laba karena proses pelunasan kewajiban yang rendah.  
 
Semakin tinggi perputaran aktiva perusahaan, maka semakin baik perusahaan 
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya sehingga perusahaan dapat meningkatkan 
perolehan laba. Sebaliknya, semakin rendah perputaran aktiva perusahaan, maka semakin 
tidak efektif perusahaan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya sehingga perusahaan akan 
mengalami kesulitan dalam meningkatkan perolehan laba dalam hal ini penjualan. dan 
semakin tinggi tingkat net profit margin perusahaan memperlihatkan semakin tinggi 
tingkat laba perusahaan yang dihasilkan penjualan perusahaan. Ini jelas perusahaan tidak 
mengalami kesulitan dalam meningkatkan pertumbuhan laba untuk tahun-tahun 
berikutnya. 
 
Hal ini menunjukkan naik atau turunnya rasio keuangan (current ratio, debt to asset ratio, 
total asset turnover dan net profit margin) akan mempengaruhi posisi laba hal demikian 
karena, rasio lancar menunjukkan tingkat keamanan kreditor jangka pendek, atau 
kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya semakin besar current assets 
semakin mudah perusahaan untuk membayar hutang dan semakin tinggi current assets 
menunjukkan pertumbuhan laba yang tinggi. Penelitian ini juga mendukung teori menurut 
Kasmir (2012) yang menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai banyak aktiva lancar 
dibandingkan dengan utang lancar maka merupakan harta perusahaan yang dapat 
dijadikan uang dalam waktu singkat (maksimal satu tahun) dan akan mempermudah 
proses pengelolaan aktiva yang menghasilkan laba.  
 
Hal ini juga mengindikasikan bahwa perusahaan dengan pengelolaan dana pinjaman (debt) 
yang berasal dari pihak luar dan sudah dipergunakan secara baik, pinjaman tersebut 
dipergunakan untuk menambah aktiva untuk investasi perusahaan maupun proses 
produksi sehingga perusahaan dapat memaksimalkan pendapatan atau laba. Penelitian ini 
juga mendukung teori menurut Kasmir (2012) yang menyatakan bahwa rasio debt to asset 
ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memperoleh pinjaman sehingga 
semakin besar rasio debt to asset ratio maka semakin besar pula kesempatan perusahaan 
untuk memperoleh laba dengan memanfaatkan pinjaman tersebut. Semakin besar 
pendanaan yang diperoleh dari utang, semakin besar pula kesempatan perusahaan untuk 
memperoleh dana. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan dapat memanfaatkan 
perolehan dana yang berasal dari luar dalam meningkatkan penjualan untuk memperoleh 
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laba yang lebih besar. Sehingga perusahaan dapat memanfaatkan aktivanya untuk 
membiayai hutang-hutang jangka pendeknya. 
 
Ketidakefektifan ini karena perusahaan tidak menggunakan keseluruhan aktiva untuk 
menciptakan penjualan yang dapat menghasilkan laba. Selain itu, karena harga pokok 
penjualan atau beban operasional yang ditanggung perusahaan untuk menghasilkan 
penjualan terlalu besar yang berpengaruh terhadap perolehan laba perusahaan dan 
menyebabkan tidak terlalu berpengaruhnya rasio perputaran aktiva tetap terhadap 
pertumbuhan laba. Penelitian ini juga mendukung teori Halim (2003) bahwa penjualan 
yang semakin tinggi maka efisien dan efektif perusahaan tersebut dalam menjalankan 
operasinya, semakin tinggi total asset turnover semakin tinggi perkembangan labanya. 
 
Hal ini dikarenakan banyaknya pengeluaran beban-beban yang dikeluarkan oleh 
perusahaan, yang menyebabkan pertumbuhan laba kurang efisien karena penjualan yang 
tinggi bisa berakibat beban-beban yang dikeluarkan semakin tinggi tetapi tidak sepadan 
dengan nilai penjualan. Sehingga para investor kurang menarik dalam menginvestasikan 
modalnya. Penelitian ini juga mendukung teori Halim (2003) tinggi pada tingkat penjualan 
tertentu. Profit margin yang rendah menandakan penjualan yang terlalu rendah untuk 
tingkat biaya yang tertentu, atau biaya yang terlalu tinggi untuk tingkat penjualan yang 
tertentu, atau kombinasi dari kedua hal tersebut. 
 
 
PENUTUP 
 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada perusahaan tekstil & garment di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2010-2014, secara parsial, current ratio berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba, variabel debt to asset ratio berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan, variabel total asset turnover berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan dan variabel net profit margin 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba.  
 
Hasil pengujian secara simultan menghasilkan kesimpulan bahwa current ratio, debt to 
asset ratio, total asset turnover dan net profit margin secara simultan bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan pada perusahaan tekstil & garment di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
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